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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan masyarakat dan
bangsa. Kualitas pendidikan yang baik menjadi kunci untuk menciptakan generasi yang
cerdas, kreatif, dan berkarakter. Di tingkat dini, lembaga pendidikan seperti Raudlatul
Athfal (RA) memiliki peran penting dalam menyiapkan pondasi pendidikan anak usia
dini.Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan manajemen strategi kepala RA
Nahdlatul Ulama Kaplongan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Fokus penelitian
meliputi perumusan strategi, pelaksanaan, kendala dan solusi, serta efektivitas strategi.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek kepala
RA, guru, pengawas, dan orang tua. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala RA berperan aktif dalam
merumuskan visi, misi, dan program pembelajaran inovatif dengan melibatkan guru serta
pemangku kepentingan. Strategi dilaksanakan melalui pengorganisasian, supervisi, dan
evaluasi berkelanjutan. Kendala utama berupa keterbatasan SDM, sarana, dan partisipasi
orang tua diatasi dengan pelatihan guru, optimalisasi fasilitas, serta penguatan
komunikasi dengan orang tua. Strategi yang diterapkan terbukti efektif meningkatkan
kompetensi guru, keaktifan siswa, dan kepuasan orang tua. Dengan demikian,
manajemen strategi kepala RA berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu
pembelajaran anak usia dini.

Kata kunci: Manajemen Strategi, Kualitas Pendidikan, Raudlatul Athfal.

Abstract

Education is a fundamental pillar of societal and national development. High-quality education is
key to fostering a generation that is intelligent, creative, and possesses strong character. At the
early childhood level, educational institutions such as *Raudlatul Athfal* (RA) play a crucial role
in laying the foundation for early childhood education. This study aims to analyze the strategic
management implemented by the head of RA Nahdlatul Ulama Kaplongan to enhance educational
quality. The research focuses on strategy formulation, implementation, challenges and solutions,
and strateqy effectiveness. A descriptive qualitative approach was employed, involving the RA
head, teachers, supervisors, and parents as subjects. Data were collected through interviews,
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observation, and documentation, and subsequently analyzed using data reduction, data display,
and conclusion drawing. The results indicate that the RA head plays an active role in formulating
the vision, mission, and innovative learning programs by involving teachers and stakeholders.
Strategies are implemented through organization, supervision, and continuous evaluation. Key
challenges — such as limitations in human resources, facilities, and parental participation —are
addressed through teacher training, facility optimization, and strengthened communication with
parents. The implemented strategies have proven effective in enhancing teacher competence,
student engagement, and parental satisfaction. Thus, the strategic management practices of the RA
head contribute significantly to improving the quality of early childhood education.

Keywords: Strategic Management, Educational Quality, *Raudlatul Athfal*.

A. Pendahuluan

Sumber Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan penting dalam
perkembangan anak, terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Menurut data
per September 2024, Indonesia memiliki 203.533 lembaga PAUD yang terdiri dari TK, KB,
TPA, dan SPS, dengan total siswa mencapai 6.732.182 orang dan didukung oleh 482.404
guru PAUD.

Kabupaten Indramayu, sebagai bagian dari Provinsi Jawa Barat, menunjukkan
komitmen dalam pengembangan PAUD. Hingga tahun 2024, terdapat 982 lembaga
PAUD aktif di Indramayu, dengan jumlah tenaga pendidik sebanyak 4.172 orang.
Kecamatan Kedokan Bunder, yang terletak di Kabupaten Indramayu, merupakan salah
satu wilayah yang memiliki potensi dan tantangan dalam pengembangan PAUD. Data
spesifik mengenai jumlah lembaga PAUD di Kedokan Bunder belum tersedia secara
publik, namun penting untuk melakukan kajian mendalam guna mengetahui kondisi
aktual dan kebutuhan pendidikan anak usia dini di kecamatan ini Kaplongan merupakan
salah satu desa yang terletak dikecamatan Kedokan Bunder. Di desa ini ada 3 Raudlatul
Athfal (RA) dan 1 PAUD/TK. Perbedaan antara PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dan
RA (Raudhatul Athfal) terletak pada lembaga penyelenggara, kurikulum, dan nuansa
keagamaan. Umumnya PAUD di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek). Tetapi RA dibawah naungan Kementrian Agama
(Kemenag).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan anak secara keseluruhan. Para ahli berpendapat bahwa PAUD
memberikan dasar yang kuat bagi anak untuk tumbuh dan berkembang dalam berbagai
aspek, baik itu aspek kognitif, sosial, emosional, maupun fisik.

Di Indonesia, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) harus memenuhi 8 Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang ditetapkan oleh pemerintah melalui Permendikbud No.
137 Tahun 2014. Standar ini bertujuan untuk menjamin mutu layanan pendidikan anak
usia dini secara menyeluruh. Seperti standar tingkat pencapaian perkembangan anak,
standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan standar pembiayaan, dan standar penilaian
Pendidikan. Raudlatul Athfal (RA) adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang
berperan penting dalam sistem pendidikan Indonesia. Sebagai bagian dari pendidikan
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anak usia dini, RA memiliki kontribusi yang besar dalam pembentukan karakter dan
dasar pengetahuan anak-anak pada usia yang sangat krusial. Menurut Slamet Riyadi
(2017), RA berperan sebagai lembaga yang mempersiapkan anak untuk pendidikan dasar
dengan memberikan dasar pengetahuan yang sesuai dengan tahap perkembangan
mereka. RA tidak hanya memberikan pengetahuan kognitif seperti mengenal huruf dan
angka, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai agama, sosial, dan moral yang sangat penting
dalam membentuk karakter anak.

Kurniawati (2019) mengemukakan bahwa RA sangat berperan dalam pembentukan
karakter anak sejak usia dini. Dalam RA, anak-anak diberikan pembelajaran yang
mengedepankan nilai-nilai moral dan karakter yang berbasis pada ajaran agama. Ini
bertujuan untuk membentuk pribadi anak yang berbudi pekerti luhur dan memiliki rasa
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat. Para ahli seperti Abdurrahman
(2016) menjelaskan bahwa salah satu peran utama RA adalah mengajarkan pendidikan
agama yang baik dan benar kepada anak-anak. Dengan memperkenalkan ajaran agama
Islam sejak dini, RA membantu menanamkan dasar akhlak dan etika yang baik, yang
nantinya akan menjadi pedoman dalam kehidupan anak. Pendidikan agama ini sangat
penting dalam membentuk kepribadian anak yang religius dan berakhlak mulia.
Menurut Nugroho dan Suryani (2020), RA berperan penting dalam mempersiapkan anak
agar siap melanjutkan pendidikan formal di tingkat dasar. Pendidikan yang diterima di
RA memberikan keterampilan dasar yang diperlukan oleh anak, seperti kemampuan
berbahasa, berhitung, dan berinteraksi dengan teman sebaya. Selain itu, anak-anak juga
diperkenalkan dengan konsep rutinitas sekolah, yang membantu mereka beradaptasi saat
memasuki pendidikan formal di SD. Hidayah (2018) menyatakan bahwa RA juga
memainkan peran dalam pengembangan sosial dan emosional anak-anak. Melalui
kegiatan bersama teman sebaya dan guru, anak-anak belajar untuk berbagi, bekerja sama,
dan mengelola emosi mereka. Ini adalah keterampilan sosial dasar yang sangat penting
untuk keberhasilan mereka di masa depan, baik dalam kehidupan pribadi maupun
pendidikan formal. Darmansyah (2019) mengungkapkan bahwa RA juga berperan dalam
mengembangkan kreativitas anak. Di RA, anak-anak diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi melalui berbagai kegiatan seni, musik, dan permainan edukatif. Hal ini
membantu anak-anak untuk mengembangkan kemampuan motorik halus, imajinasi, dan
keterampilan problem solving yang akan berguna di masa depan. Dengan demikian, RA
berperan sangat strategis dalam mendukung perkembangan anak usia dini dalam
berbagai aspek, termasuk perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral.

Pentingnya manajemen strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Raudlatul Athfal sangat besar. Manajemen yang baik membantu RA untuk
merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses pendidikan dengan lebih sistematis,
efisien, dan berkelanjutan. Dengan manajemen strategi yang tepat, RA dapat mengatasi
tantangan yang ada dan terus meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
anak-anak. Sehingga, peran manajemen strategi tidak hanya terbatas pada pengelolaan
sumber daya, tetapi juga mencakup pengembangan kualitas pengajaran, kurikulum,
hubungan dengan stakeholder, serta keberlanjutan pendidikan di RA. David (2011)
menekankan bahwa manajemen strategi dalam pendidikan berfungsi untuk menetapkan
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tujuan jangka panjang dan membuat keputusan yang berbasis pada data yang ada. Dalam
konteks pendidikan, perencanaan strategis membantu lembaga untuk mengidentifikasi
tantangan, merencanakan langkah-langkah yang tepat, dan mengevaluasi hasil untuk
memastikan kualitas pendidikan terjaga dan berkembang sesuai dengan kebutuhan
zaman. Proses ini membantu lembaga pendidikan tetap relevan dan adaptif terhadap
perubahan yang terjadi di lingkungan pendidikan.

Mintzberg (2007) mengemukakan bahwa manajemen strategi bukan hanya tentang
perencanaan formal, tetapi juga tentang kemampuan untuk beradaptasi dan bereaksi
terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan pendidikan. Dalam konteks pendidikan,
ini berarti bahwa strategi tidak hanya dihasilkan dari perencanaan yang ketat, tetapi juga
muncul dari penyesuaian dan respons terhadap kebutuhan siswa, kebijakan pemerintah,
atau perkembangan teknologi pendidikan. Menurut Mintzberg, fleksibilitas dalam
manajemen strategi pendidikan sangat penting agar lembaga pendidikan bisa bertahan
dan berkembang dalam situasi yang dinamis.

Penerapan manajemen strategi dalam pendidikan juga terkait dengan pengelolaan
sumber daya yang efisien. Sumber daya yang dimaksud mencakup sumber daya
manusia, keuangan, dan materi pendidikan. Penelitian oleh Hidayati (2019)
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan manajemen strategi dengan
baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas pendidikan.

Peran Raudlatul Athfal (RA) dalam membentuk dasar pendidikan anak-anak sangat
penting karena RA adalah lembaga pendidikan yang fokus pada anak usia dini (PAUD)
yang memberikan dasar yang kokoh untuk perkembangan anak secara menyeluruh.
Dalam konteks ini, para ahli menilai bahwa RA memainkan peran utama dalam
membentuk fondasi pendidikan anak-anak dengan mengembangkan berbagai aspek,
mulai dari kognitif, sosial, emosional, hingga karakter mereka. UNESCO (2007)
menyatakan bahwa PAUD, termasuk RA, mempersiapkan anak-anak untuk memasuki
dunia pendidikan dasar dengan memberikan mereka pengalaman awal yang bermanfaat.
Pendidikan di RA membentuk landasan akademik dan sosial yang kuat untuk anak-anak,
agar mereka siap menghadapi tantangan di jenjang pendidikan selanjutnya. Anak-anak
diajarkan keterampilan dasar yang akan mempermudah mereka beradaptasi dengan
kurikulum pendidikan yang lebih formal.

David (2011) mendefinisikan manajemen strategi sebagai proses seni dan ilmu dalam
merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan yang
memungkinkan organisasi mencapai tujuan jangka panjangnya. Definisi ini menekankan
pada pentingnya proses perencanaan visi, misi, tujuan strategis, hingga evaluasi sebagai
siklus yang harus terus dijalankan. Mintzberg (2007) memandang strategi tidak hanya
sekadar rencana formal, melainkan juga pola yang muncul dari interaksi organisasi
dengan lingkungannya. Menurutnya, strategi sering kali lahir bukan hanya dari
perencanaan, tetapi juga dari proses adaptasi dan respons terhadap perubahan eksternal.
Dengan demikian, manajemen strategi bukanlah proses yang kaku, melainkan dinamis
dan fleksibel.

163



Dalam konteks Indonesia, kualitas pendidikan tidak bisa dilepaskan dari Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan dipertegas dalam Permendikbud No. 137 Tahun
2014 untuk PAUD. SNP terdiri dari delapan standar: (1) standar kompetensi lulusan, (2)
standar isi, (3) standar proses, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar
sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar
penilaian pendidikan. Konsep Total Quality Management (TQM), yang awalnya
berkembang dalam dunia industri, kini juga diterapkan dalam dunia pendidikan. Prinsip
utamanya adalah perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), fokus pada
pelanggan (stakeholder), dan partisipasi seluruh anggota organisasi.

Secara keseluruhan, analisis SWOT membantu pengambil keputusan untuk
memahami secara lebih mendalam tentang kondisi internal dan eksternal organisasi,
sehingga mereka dapat merumuskan strategi yang lebih terarah dan realistis. Dalam
pendidikan, penggunaan analisis SWOT sangat relevan untuk mengoptimalkan
keputusan yang melibatkan kurikulum, pengelolaan sumber daya, dan pencapaian
tujuan pendidikan.

Manajemen strategi merupakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
strategi untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks RA, penerapan manajemen
strategi dapat membantu dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan pendidikan yang
jelas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2020) yang
menunjukkan bahwa manajemen strategi yang baik dapat meningkatkan kinerja lembaga
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen strategi

di RA dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan.
Dengan permasalahan tersebut diatas , maka rumusan maslahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana peran kepala Raudhatul Athfal Nahdlatul Ulama Kaplongan dalam
merumuskan manajemen strategi untuk implementasi program pembelajaran
inovatif?

2. Bagaimana proses pelaksanaan strategi manajerial oleh kepala RA dalam menjalankan
program pembelajaran inovatif di Raudhatul Athfal Nahdlatul Ulama Kaplongan?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi strategi pembelajaran inovatif,
dan bagaimana solusi yang diterapkan oleh kepala RA Nahdlatul Ulama Kaplongan?

4. Bagaimana efektivitas strategi manajemen kepala RA dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui program inovatif di Raudhatul Athfal Nahdlatul Ulama
Kaplongan?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang digunakan untuk menyelidiki sifat gejala alam yang mana peneliti sebagai
instrument utamanya. Dengan informan yang diwawancari sebanyak 4 orang informan.
Lokasi penelitian yang di lakukan oleh peneliti di RA Nahdlatul Ulama Kecamatan
Kedokan Bunder Desa Kaplongan. Selama 12 (dua belas) bulan, dari bulan Agustus-
Desember 2024 sd Januari-Agustus 2025.
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Peran kepala RA Nahdlatul Ulama Kaplongan dalam merumuskan manajemen
strategi dapat dilihat dari kemampuannya menyusun visi, misi, dan tujuan lembaga
secara partisipatif, melibatkan guru, komite sekolah, dan orang tua sebagai pemangku
kepentingan utama. Dalam konteks manajemen strategis pendidikan, proses perumusan
visi, misi, dan tujuan bukan hanya merupakan tahapan administratif, tetapi menjadi
fondasi utama yang menentukan arah perkembangan lembaga dalam jangka panjang.
Menurut David (2011), visi yang jelas berfungsi sebagai gambaran masa depan yang ingin
dicapai, sedangkan misi memberikan alasan keberadaan organisasi dan tujuan
memberikan indikator keberhasilan yang terukur. Dengan demikian, kualitas perumusan
ketiga elemen ini akan mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi selanjutnya.
Peran kepala Raudlatul Athfal (RA) Nahdlatul Ulama Kaplongan dalam merumuskan
manajemen strategi dapat dilihat dari kemampuannya menyusun visi, misi, dan tujuan
lembaga secara partisipatif, melibatkan guru, komite sekolah, dan orang tua sebagai
pemangku kepentingan utama. Dalam konteks manajemen strategis pendidikan, proses
perumusan visi, misi, dan tujuan bukan hanya merupakan tahapan administratif, tetapi
menjadi fondasi utama yang menentukan arah perkembangan lembaga dalam jangka
panjang. Menurut David (2011), visi yang jelas berfungsi sebagai gambaran masa depan
yang ingin dicapai, sedangkan misi memberikan alasan keberadaan organisasi dan tujuan
memberikan indikator keberhasilan yang terukur. Dengan demikian, kualitas perumusan
ketiga elemen ini akan mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi selanjutnya.
Kepala RA NU Kaplongan memahami bahwa manajemen strategi dalam pendidikan
anak usia dini harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Guru dilibatkan karena
merekalah pelaksana utama proses pembelajaran. Komite sekolah berperan dalam
memberikan masukan kebijakan, terutama terkait pengelolaan anggaran dan
pembangunan sarana prasarana. Orang tua siswa dilibatkan untuk memastikan bahwa
program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak dan harapan keluarga. Pendekatan
partisipatif ini selaras dengan teori stakeholder management dari Freeman (1984), yang
menekankan pentingnya mengakomodasi kepentingan semua pihak yang terlibat. Dalam
penelitian ini, partisipasi stakeholder terbukti meningkatkan rasa memiliki terhadap visi
dan misi lembaga, sehingga implementasi strategi menjadi lebih efektif.

Konteks sosial budaya masyarakat Kaplongan yang religius memberikan warna
tersendiri dalam perumusan strategi pendidikan di RA NU Kaplongan. Kepala RA
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan tradisi ke-NU-an ke dalam visi, misi, dan
tujuan lembaga. Misalnya, visi tidak hanya berbicara tentang anak cerdas dan kreatif,
tetapi juga berakhlak mulia dan berpegang pada nilai Ahlussunnah wal Jamaah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fullan (2001) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
pendidikan harus peka terhadap budaya lokal. Integrasi nilai lokal membuat strategi
lebih relevan dan dapat diterima oleh masyarakat, sekaligus memperkuat identitas
lembaga di tengah persaingan antar lembaga pendidikan anak usia dini.

2. Proses pelaksanaan strategi manajerial di RA Nahdlatul Ulama Kaplongan dilakukan
secara terencana dan sistematis melalui pengorganisasian kegiatan, supervisi rutin,
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monitoring yang berkesinambungan, serta pengelolaan sumber daya yang efektif.
Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala RA tidak hanya berperan dalam
merumuskan strategi di awal periode, tetapi juga memastikan bahwa setiap rencana yang
telah disusun dapat diimplementasikan dengan tepat dan memberikan hasil yang optimal
bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Pengorganisasian kegiatan merupakan tahap
awal dalam pelaksanaan strategi manajerial. Tahap ini mencakup penjabaran visi, misi,
dan tujuan lembaga ke dalam program-program yang lebih spesifik, lengkap dengan
penanggung jawab, jadwal pelaksanaan, dan indikator keberhasilan. Kepala RA
menegaskan pentingnya perencanaan yang matang sebelum melaksanakan kegiatan,.
Supervisi menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam proses pelaksanaan strategi
manajerial. Kepala RA melakukan supervisi secara rutin untuk memastikan kegiatan
pembelajaran berjalan sesuai rencana dan standar yang telah ditetapkan. Monitoring yang
dilakukan kepala RA bersifat berkesinambungan dan terintegrasi dalam siklus
pembelajaran. Proses monitoring ini mencakup observasi langsung di kelas, analisis hasil
belajar siswa, serta evaluasi pelaksanaan program kerja. Pengelolaan sumber daya
mencakup pengaturan penggunaan fasilitas, pengalokasian dana, dan pemanfaatan
potensi tenaga pendidik. Kepala RA berupaya memanfaatkan sumber daya yang tersedia
secara maksimal, meskipun dihadapkan pada keterbatasan teknologi pembelajaran.

3. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran inovatif di RA Nahdlatul Ulama Kaplongan,
ditemukan berbagai kendala yang sebagian besar bersumber dari faktor internal. Kendala
tersebut meliputi keterbatasan dana, fasilitas, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran.
Namun, kepala RA, guru, dan pihak sekolah secara umum mampu mengidentifikasi
hambatan-hambatan tersebut dan merumuskan solusi yang kreatif dan efektif, di
antaranya pembuatan media pembelajaran dari barang bekas, pengajuan proposal
bantuan kepada pihak eksternal, serta memanfaatkan dukungan orang tua siswa.

Salah satu kendala utama yang muncul adalah keterbatasan dana operasional untuk
mendukung penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran modern. Kepala RA
mengakui bahwa dana yang tersedia belum sepenuhnya mencukupi untuk membeli
media pembelajaran mutakhir. Fasilitas yang dimiliki RA Nahdlatul Ulama Kaplongan
tergolong cukup untuk ukuran sekolah setingkat RA, tetapi belum sepenuhnya memadai
untuk mendukung pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Teknologi pembelajaran
modern, seperti perangkat multimedia interaktif, proyektor, atau aplikasi pembelajaran
digital, belum dapat dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan anggaran dan
kemampuan teknis.

4. Efektivitas strategi manajemen yang diterapkan oleh kepala RA Nahdlatul Ulama
Kaplongan tercermin dalam berbagai indikator yang dapat diamati secara langsung di
lapangan. Indikator tersebut mencakup meningkatnya kualitas pembelajaran,
bertambahnya keaktifan siswa dalam proses belajar, tingginya tingkat kepuasan orang
tua terhadap perkembangan anak, serta perkembangan signifikan pada kompetensi guru.
Keempat aspek ini saling terkait dan menjadi tolok ukur keberhasilan penerapan strategi
pembelajaran inovatif yang telah dirumuskan dan diimplementasikan oleh pihak sekolah.
Salah satu indikator keberhasilan strategi adalah adanya peningkatan kualitas
pembelajaran yang dirasakan oleh semua pihak. Keaktifan siswa menjadi salah satu
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sasaran utama strategi pembelajaran inovatif. Anak-anak di RA Nahdlatul Ulama
Kaplongan tidak lagi hanya menjadi penerima informasi, tetapi dilibatkan secara aktif
dalam kegiatan belajar. Kepuasan orang tua merupakan indikator penting lainnya dalam
menilai efektivitas strategi pembelajaran. Efektivitas strategi manajemen juga terlihat dari
peningkatan kompetensi guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
inovatif. Efektivitas strategi manajemen di RA NU Kaplongan tercermin dari berbagai
indikator, seperti meningkatnya kualitas pembelajaran, keaktifan siswa, kepuasan orang
tua, serta perkembangan kompetensi guru. Fullan (2001) menegaskan bahwa
kepemimpinan strategis yang efektif akan membawa dampak positif terhadap
pembelajaran dan pengembangan profesional guru. Hal ini didukung oleh data lapangan
yang menunjukkan bahwa guru menjadi lebih kreatif dan terampil, sementara siswa
menjadi lebih aktif, percaya diri, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar.

D. Kesimpulan

1. Kepala RA Nahdlatul Ulama Kaplongan memiliki peran yang sangat strategis sebagai
pengambil kebijakan tertinggi di tingkat lembaga. Perumusan visi, misi, dan tujuan
dilakukan secara partisipatif, melibatkan guru, komite sekolah, serta tokoh masyarakat
setempat. Visi lembaga yang berorientasi pada pembentukan generasi cerdas, mandiri,
sholeh, dan sholehah menjadi arah utama seluruh kegiatan pendidikan. Strategi yang
disusun tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai karakter Islami, keterampilan hidup, dan kecakapan sosial bagi
anak usia dini.

2. Implementasi strategi manajerial dijalankan secara terstruktur dengan mengacu pada
prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang efektif. Kepala RA mengatur pembagian
tugas guru sesuai kompetensi masing-masing, melakukan supervisi berkala terhadap
proses pembelajaran, serta menyelenggarakan pelatihan internal guna meningkatkan
kemampuan pedagogik guru. Kurikulum dikembangkan dengan pendekatan berbasis
bermain (play-based learning) yang disesuaikan dengan perkembangan anak, sambil
tetap mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap kegiatan. Proses pembelajaran
diarahkan untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak, termasuk
kognitif, sosial-emosional, motorik, dan spiritual.

3. Dalam proses penerapan manajemen strategi, RA menghadapi beberapa kendala,
antara lain keterbatasan fasilitas pembelajaran, minimnya dana operasional, dan latar
belakang pendidikan guru yang belum seluruhnya sesuai dengan bidang PAUD. Selain
itu, perkembangan teknologi yang cepat belum sepenuhnya dapat diadopsi karena
keterbatasan infrastruktur dan pelatihan. Untuk mengatasi hal tersebut, pihak sekolah
memanfaatkan dukungan masyarakat dan komite sekolah, mengajukan proposal
bantuan ke instansi terkait, serta mengoptimalkan penggunaan sarana yang ada. Kepala
RA juga menginisiasi program pelatihan internal dan pendampingan bagi guru agar
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun dengan keterbatasan sumber
daya.

4. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan manajemen strategi telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan
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di RA Nahdlatul Ulama Kaplongan. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar, bertambahnya prestasi di bidang akademik, seni, dan
keagamaan, serta meningkatnya kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan yang
diberikan. Selain itu, guru menunjukkan perkembangan dalam kompetensi mengajar,
kreativitas dalam merancang pembelajaran, dan kemampuan membimbing anak sesuai
dengan tahap perkembangannya. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, adaptif, dan berkelanjutan.
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